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ABSTRAK 

Tenaga Kerja merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 

nasional, oleh karena itu diperlukan usaha-usaha untuk membina, mengarahkan serta 

perlindungan bagi tenaga kerja untuk menciptakan kesejahteraan berkaitan dengan 

yang dilakukanya. Perlindungan tersebut juga terkait dengan resiko kecelakaan kerja 

yang sering terjadi dalam beberapa perusahaan, salah satunya di Pabrik Kompas Food 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang makanan. Dalam praktek produksi 

telah beberapa kali terjadi kecelakaan kerja yang terjadi baik yang diakibatkan oleh 

kesalahan pekerja ataupun dari mesin alat  kerja yang digunakan. Penelitian ini 

membahas bagaimana pelaksanaan perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap pekerja Pabrik Kompas Food dalam perspektif yuridis serta apa hambatan 

ataupun faktor pendukung dalam memberikan perlindungan keselamatan dan 

kesehatan terhadap pekerja Pabrik Kompas Food di Polokarto.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang dilakukan di desa Weru kecamatan Polokarto, dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif, di mana pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 

langsung ke lapangan sehingga mampu menggali informasi secara mendalam tentang 

pelaksanaan perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan 

perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja Pabrik Kompas Food 

belum sepenuhnya berjalan dengan baik dikarenakan kurangnya ketaatan dan 

kesadaran para pekerja/buruh saat melakukan proses produksi. Dalam pelaksanaan 

memberikan perlindungan bagi pekerja/buruh pabrik Kompas Food telah memberikan 

alat pelindung diri dan  berbagai perlindungan yang lain yang diberikan kepada 

pekerja untuk digunakan dalam proses produksi, namun dalam pelaksanaanya hal 

tersebut tidak diimbangi dengan ketaatan yang harus dipatuhi oleh pekerja selama 

proses produksi dan  pihak Pabrik Kompas Food  belum mempunyai sanksi yang 

tegas terhadap pekerja yang tidak menaati peraturan yang telah dibuat. 
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“You Can If You Think You Can” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembangunan nasional pada saat ini persaingan industri 

semakin pesat baik tingkat Regional, Nasional maupun Internasional, 

sedangkan kekuatan yang terletak dalam suatu perusahaan terletak pada 

orang-orang yang ada di dalam perusahaan tersebut. Pembangunan 

Nasional merupakan wujud dari pengamalan Pancasila dan pelaksanaan 

UUD 1945 yang diarahkan pada peningkatan harkat, martabat kemampuan 

manusiaserta kepercayaan diri sendiri dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur.  

Salah satu keberhasilan Pembangunan Nasional adalah kualitas 

manusia Indonesia yang diantaranya adalah tenaga kerja, dalam Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan mendefinisikan 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

maupun masyarakat.
1
Eksistensi tenaga kerja sebagai sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor penting dari berbagai komponen 

pembangunan. Dalam berbagai fakta membuktikan bahwa sumber daya 

manusia merupakan faktor yang sangat penting dari faktor lainya. 

                                                           
1
Pasal 1 angka (2) Undang-undang  Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan 
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Semakin berkembangnya teknologi diberbagai sektor usaha 

semakin besar pula potensi yang dapat mengancam keselamatan dan 

kesehatan kerja para pekerja yang ada dalam suatu perusahaan, oleh 

karena itu sangat diperlukan usaha utuk membina mengarahkan serta 

memberikan perlindungan terhadaptenaga kerja. Apabila tenaga kerja 

diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya, maka perusahaan 

akan mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
2
 

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan 

mesin kerja dan alat-alat kerja serta tempat kerja yang menjadi proses saat 

melakukan suatu pekerjaan, dengan demikian pengertian mengenai 

keselamatan kerja mengacu pada hubungan antara pekerja dengan alat 

kerja serta hubungan antara pekerja dengan lingkungan kerja. Sedangkan 

kesehatan kerja adalah kondisi dimana seorang pekerja terbebas dari 

gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan dari 

pekerjaan dan lingkungan kerja. Risiko penyakit dan kecelakaan kerja bisa 

terjadi kapan saja maka dari itu kesadaran mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam hal ini menjadi sangat diperhatikan.  

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 2 hal yang tak dapat 

dipisahkan dalam sistem ketenagakerjaan. Hal ini menjadi sangat penting 

dalam meningkatkan jaminan sosial dan kesejahteraan para pekerja yang 

nantinya akan berdampak positif atas keberlanjutan produktivitasnya 

dalam pekerjaan. Oleh sebab itu keselamatan dan kesehatan kerja saat ini 

                                                           
2
Lalu Husni, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm.168. 
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bukan menjadi sekedar kewajiban yang harus diperhatikan oleh para 

tenaga kerja akan tetapi juga suatu hal yang harus dipenuhi dalam suatu 

perusahaan.  

Kecelakaan kerja mengakibatkan kerusakan, kekacauan organisasi, 

kelainan, cacat serta kerusakan lingkungan dan menurunya mutu hasil 

produksi. Kecelakaan kerja merupakan risiko yang harus dihadapi oleh 

para tenaga kerja dalam melakukan pekerjaanya. Untuk menanggulangi 

hilangnya penghasilan yang diakibatkan oleh risiko kematian dan 

kecacatan maka perlu adanya jaminan kecelakaan kerja yang menjadi 

tanggungjawab perusahaan. Oleh karena itu keselamatan dan kesehatan 

kerja yang menjadi kewajiban perusahaan ini harus diterapkan dengan 

berbagai cara yang diantaranya adalah pemberian alat pelindung diri saat 

bekerja, penyuluhan keselamatan kerja dan kesehatan kerja serta 

mengikutsertakan tenaga kerja dalam program jamsostek.
3
 

 Hak-hak yang dimiliki pekerja/buruh sebagaimana dimaksud sudah 

termuat dalam ketentuan pasal 86 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013 

Tentang Ketenagakerjaan yang mengatakan bahwa setiap pekerja/buruh 

mempunyai hak atas keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan 

kesusilaan, perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia 

serta nilai-nilai Agama.
4
 Pasal ini bertujuan untuk membatasi tindakan 

kesewenang-wenangan pihak penguasa dalam hal ini yakni pengusaha 

dalam memperkerjakan pekerjanya dalam melakukan pekerjaan dan secara 

                                                           
3
Ibid. 

4
Pasal 86 ayat (1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
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tidak langsung memerintahkan kepada pengusaha untuk menghormati 

pekerja/buruh sebagaimana manusia semestinya. Untuk melindungi 

pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal 

hendaknya diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja yang 

dilakukan oleh seorang pengusaha dengan caramenerapkan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan 

sistem manajemen perusahaan.
5
 

Indonesia termasuk dalam golongan Negara yang sedang 

berkembang sampai saat ini juga sedang giat-giatnya melaksanakan 

pembangunan di bidang ekonomi maupun bidang lainya, Salah satunya 

adalah Perusahaan Pabrik Kompas Food yang terletak di Polokarto. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang produksi makanan yang bertujuan 

memenuhi permintaan konsumen yang berada di beberapa wilayah 

Indonesia, Saat ini Pabrik Kompas Food memiliki 124 Pekerja yang terdiri 

dari 27 pekerja perempuan dan 97 pekerja laki-laki yang setiap harinya 

bekerja dalam pemenuhan proses produksi pada pabrik tersebut.
6
Dalam 

pelaksanaan proses produksi pekerja/buruh Pabrik Kompas Food ini tidak 

selalu berjalan dengan aman, hal ini terbukti dengan  terjadinyakecelakaan 

kerja yang terjadi pada saat proses produksi,setidaknya dalam satu tahun 

terakhir terjadi 12 kali kecelakaan kerja yang dialami pekerja saat 

melakukan proses produksi baik mengalami luka berat ataupun luka 

ringan. Kecelakaan tersebut terjadi baik dari kesalahan pekerja/buruh 

                                                           
5
Pasal 87 ayat (1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 

6
Hasil wawancara dengan Bpk. Hermanto Prasetyo selaku Direktur Pabrik 

Kompas Food tanggal 12 Desember 2015. 
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ataupun kecelakaan yang disebabkan oleh alat atau mesin kerja yang 

digunakan pada saat produksi berlangsung. 
7
 

Terkait dengan hal tersebut Secara teoritis dikenal ada tiga jenis 

perlindungan kerja yaitu sebagai berikut :  

1. Perlindungan sosial, yaitu suatu perlindungan yang berkaitan 

dengan usaha kemasyarakatan, yang tujuannya untuk 

memungkinkan pekerja/buruh mengenyam dan mengembangkan 

kehidupannya sebagaimana manusia pada umumnya, dan 

khususnya sebagai anggota masyarakat dan anggota keluarga. 

2. Perlindungan teknis, yaitu jenis perlindungan yang berkaitan 

dengan usaha-usaha untuk menjaga agar pekerja/buruh terhindar 

dari bahaya kecelakaan yang ditimbulkan oleh alat-alat kerja atau 

bahan yang dikerjakan. Perlindungan ini lebih sering disebut 

sebagai keselamatan kerja. 

3. Perlindungan ekonomis, yaitu suatu jenis perlindungan yang 

berkaitan dengan usaha-usaha untuk memberikan kepada 

pekerja/buruh suatu penghasilan yang cukup guna memnuhi 

keperluan sehari-hari baginya dan keluarganya, termasuk dalam hal 

pekerja/buruh tidak mampu bekerja karena sesuatu diluar 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan ibu Sularmi sebagai pekerjaPabrik Kompas Food di 

Polokarto, tanggal 24 Juli 2016. 
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kehendaknya. Perlindungan jenis ini biasanya disebut dengan 

jaminan sosial.
8
 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut akhirnya penulis terpacu 

dan merasa penting untuk melakukan sebuah penelitian tentang bagaimana 

bentuk perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja yang dilakukan oleh 

Pabrik Kompas Food Tehadap semua pekerjanya kemudian penulis akan 

menyusun penelitian tersebut dalam bentuk skripsi dengan 

judul“PERLINDUNGAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA TERHADAPPEKERJA PABRIK KOMPAS FOOD DI 

POLOKARTO”. Pelaksanaan perlindungan keselamatan dan kesehatan 

kerja serta bentuk-bentuk perlindungan yang diberikan kepada 

pekerja/buruh Pabrik Kompas Food adalah yang menjadi fokus penelitian 

dalam skripsi ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dan apa saja bentuk-bentuk perlindungan yang 

diberikan kepada pekerja/buruh Pabrik Kompas Food? 

2. Apakah perlindungan yang diberikan kepada pekerja/buruh Pabrik 

Kompas Food sudah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan 

yang berlaku pada saat ini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
8 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan 

Kerja,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 78. 
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1. Mengetahui bentuk perlindungan hukum atas kesehatan dan 

keselamatan kerja yang diberikan kepada Pekerja Pabrik Kompas 

Food di Polokarto. 

2. Mengetahui mengenai sejauh mana implementasi pelaksanaan 

perlindungan yang diberikan kepada pekerja/buruh Pabrik Kompas 

Food di Polokarto. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian dapat menjadi bahan kajian dan 

memberikan sumbangan pemikiran dalam perkembangan 

pelaksanaan perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap pekerja Pabrik Kompas Food di Polokarto.  

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengusaha khususnya 

pemilik perusahaan Pabrik Kompas Fooddalam menemukan jalan 

keluar untuk meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan kerja 

para pekerjanya. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam proses penyusunan proposal skripsi ini penulis melakukan 

telaah pustaka untuk mencari literatur yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Kajian pustaka adalah proses umum 

yang dilakukan untuk mendapatkan teori terdahulu dan mencari 

kepustakaan yang terkait dengan tugas yang segera dilakukan, lalu 



8 
 

menyusun secara teratur dan rapi untuk dipergunakan dalam keperluan 

penelitian.
9
Literatur yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini 

diantaranya adalah: 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Pelaksanaan Keselamatan Kesehatan Kerja dalam UU No. 1 Tahun 1970 

Tentang Keselamatan Kerja di PT PLN (Persero) Jasa dan Produksi Unit 

Produksi Semarang”
10

 yang disusun oleh M. Zaenal Arifin, Fakultas 

Syariah IAIN Walisongo Semarang. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di PT PLN (Persero) Jasa 

dan Produksi unit produksi semarang telah berjalan dengan sesuai dengan 

yang diharapkan oleh UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja. 

Bahwa dalam pelaksanaanya perusahaan ini memberikan perlindungan dan 

pencegahan terhadap kecelakaan kerja, penyelesaian terjadinya kecelakaan 

kerja atau penyakit akibat kerja dengan cara memberikan alat pelindung 

diri seperti kaca mata, pakaian khusus kerja, sabuk pengaman, diklat, 

penyuluhan jaminan kesehatan dan lain-lain. 

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Keselamatan  Kerja 

Tenaga Kerja PT. X Sidoarjo
11

”yang disusun oleh Andina Yulistia 

                                                           
9
 Consuelo G sevilla,Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: UI Press, 1993), 

hlm.31. 

 
10

Zaenal Arifin“Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Keselamatan 

Kesehatan Kerja dalam Pasal UU No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja di PT PLN 

(Persero) Jasa dan Produksi Unit Produksi Semarang”SkripsiFakultasSyariah IAIN 

Walisongo Semarang, 2010. 

 
11

Andina Yulistia Prameswari “Perlindungan Hukum Keselamatan  Kerja Tenaga 

Kerja PT. X Sidoarjo” Skripsi Fakultas Hukum Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jawa Timur, 2012. 
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Prameswari Fakultas Hukum Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jawa Timur . Dalam penelitian ini dijelaskan bahwasanya pelaksanaan 

terkait perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang diberikan 

pihak PT. X Sidoarjo telah melaksanakan amanat dari UU No 1 Tahun 

1970 tentang keselamatan kerja. Akan tetapi dalam prakrteknya hal ini 

tidak dilaksanaka oleh para karyawan karena disebabkan tidak adanya 

dukungan dan sanksi yang tegas dari perusahaan. Hambatan yang dialami 

PT. X Sidoarjo dalam menjalankan perlindungan kesehatan dan 

keselamatan kerja diantaranya adalah belum adanya manajemen 

perusahaan yang menangani masalah K3 serta lemahnya pengawasan dari 

pemerintah, turut andil menyebabkan perlindungan K3 belum sepenuhnya 

diterapkan. 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Untuk Produktivitas Kerja (Studi Kasus di CV Rigen Sarana Mukti 

Karanganyar, Surakarta
12

 yang disusun oleh Widya Renddi Pangarso 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini dijelaskan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di 

CV. Rigen Sarana Mukti masih rendah, haltersebut ditunjukan dengan 

tidak ada pendataan tentang kecelakaan kerja, kurangnya perhatian 

terhadap pekerja dan kurangnya pelatihan yang diberikan mengenai 

kesehatan dan keselamatan kerja terlihat jelas perusahaan tidak memasang 

                                                           
12

Widya Renddi Pangarso“Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja Untuk 

Produktivitas Kerja (Studi Kasus di CV Rigen Sarana Mukti Karanganyar, 

Surakarta)”SkripsiFakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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tanda bahaya dalam semua bagian peralatan yang berbahaya. Dalam hal ini 

yang perlu ditingkatkan oleh CV. Rigen Sarana Mukti adalah peningkatan 

kesadaran karyawanya dalam melaksanakan kesehatan dan keselamatan 

kerja demi mecegah diri dari segala bahaya yang terjadi dalam 

pekerjaanya. 

Skripsi yang berjudul “Gambaran resiko pekerjaan petugas 

pemadam kebakaran di dinas pencegah pemadam kebakaran DP2K Kota 

Medan
13

”. Yang disusun oleh Rahmi Shafwani Mahasiswi dari Universitas 

Sumatra Utara Fakultas Kesehatan Masyarakat, dalam skripsi ini 

dijelaskan mengenai berbagai macam resiko pekerjaan yang dihadapi oleh 

petugas pemadam kebakaran kota Medan saat melakukan pekerjaanya. 

Dalam hal ini dijelaskan pula bentuk perlindungan dan upaya yang 

dilakukan dinas pemadam kebakaran kota medan yang dalam 

pelaksanaanya telah melakukan dan melaksanakan perlindungan 

keselamatan kerja terhadap petugas pemadam kebakaran di DP2K Kota 

Medan. 

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja bagi Tenaga Kerja Musiman di Pabrik Gula 

Tasikmadu Karanganyar ditinjau dari undang-undang No. 13 tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan”. yang disusun oleh Aditya Purnama Fakultas 

Hukum Universitas sebelas maret Surakarta. Dalam skripsi ini dijelaskan 

                                                           
13

Rahmi Shafwani“Gambaran Resiko Pekerjaan Petugas Pemadam Kebakaran di 

Dinas Pencegah Pemadam Kebakaran DP2K Kota Medan” SkripsiFakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sumatra Utara, 2008. 
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bahwasanya Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar sudah menerapkan 

aturan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai aturan perundang-undangan 

yang berlaku akan tetapi terjadinya kecelakaan kerja dan gangguan 

kesehatan kerja itu disebabkan oleh kecerobohan tenaga kerja musiman itu 

sendiri. Efek gangguan kesehatan yang muncul akibat kerja akan terasa 

muncul dalam waktu yang relatif lama maka dalam hal ini penulis 

memberikan saran bahwa harus ada aturan tegas yang diterapkan oleh 

tenaga kerja musiman pada Pabrik Gula Tasikmadu Kranganyar.
14

 

F. Kerangka Teoritik 

1. Teori Ketidakseimbangan Kompensasi 

Teori ini mengatakan bahwasanya undang-undang 

mengenai perlindungan kerja atau buruh merupakan contoh hukum 

sosial yang ciri utamanya secara umum didasarkan pada teori 

ketidakseimbangan kompensasi.
15

 Teori tersebut bertitik tolak pada 

pemikiran bahwa antara pemberi kerja dan penerima kerja secara 

sosial ekonomi tidak sama kedudukanya. Pihak penerima kerja 

umumnya sangat tergantung pada pemberi kerja, baik dari aspek 

ekonomi, sosiologis, maupun psikologis. Maka hukum yang 

mengatur mengenai hubungan antara keduanya bertujuan 

memberikan kompensasi atas ketidakseimbangan yang terjadi 

                                                           
14

Aditya Purnama “Perlindungan Hukum Terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Bagi Tenaga Kerja Musiman di Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar Ditinjau Dari 

Undang-undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan” Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013. 
15

Helena Poerwanto dan Syaifullah, Hukum Perburuhan Bidang Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja, (Jakarta: Badan Peerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2005), 

hlm. 27. 
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dalam bentuk pembatasan-pembatasan. Hukum perlu memberikan 

hak yang lebih banyak kepada pihak yang lebih lemah (penerima 

kerja) daripada pihak yang lebih kuat (dalam hal ini pemberi kerja). 

Teori ketidakseimbangan kompensasi yang dianut hukum 

ditemukan dalam berbagai macam bentuk perundang-undangan, 

jadi tindakan dari pihak penguasa (dalam hal ini pembentuk 

undang-undang) melalui pengaturan hak dan kewajiban masing-

masing pihak agar terjadi suatu keseimbangan yang sesuai. Hal 

tersebut dipandang sebagai solusi yang tepat guna terpenuhinya 

prinsip keadilan sosial daripada membiarkan ketidakseimbangan 

tersebut berlangsung terus menerus. 

2. Teori Hak Asasi Manusia 

Secara normatif UUD 1945 menjamin hak setiap warga 

Negara Indonesia untuk mendapatkan pekerjaan dan kehidupan 

yang layak hal ini terdapat dalam pasal 28A-28J yang 

menyebutkan bahwa setiap orang berhak untuk berkerja serta 

mendapatkan imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam 

hubungan kerja. Di Indonesia konsep hak asasi manusia secara 

tegas telah diakui keberadaanya dalam UUD 1945 dan 

dilaksanakan oleh Negara di dalam masyarakat. Hak asasi 

pekerja/buruh adalah hak asasi untuk memperoleh pekerjaan yang 

layak bagi kemanusiaan yang telah diakui keberadaanya di dalam 
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UUD 1945 yang merupakan hak konstitusional.
16

 Dalam kaitanya 

dengan pekerja atau buruh perlindungan terhadap tenaga kerja 

dimaksudkan untuk menjamin hak-hak dasar pekerja/buruh dan 

menjamin keselamatan serta perlakuan diskriminasi atas dasar 

apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan 

keluarganya dengan tetap memperhatikan perkembangan kemajuan 

dunia usaha. Dalam hubungan ini maka suatu perekonomian yang 

digunakan oleh rakyat  untuk kepentingan rakyat banyak 

merupakan cita-cita yang ingin diwujudkan. 

3. Teori Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

Peran serta pekerja/buruh dalam pembangunan nasional 

semakin meningkat dengan resiko dan tanggung jawab serta 

tantangan yang dihadapinya. Oleh karena itu kepada mereka 

dirasakan perlu untuk diberikan perlindungan hukum, 

pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan sehingga pada 

giliranya akan dapat meningkatkan produktivitas kerja.  

Menyadari akan pentingnya pekerja dan buruh bagi 

pengusaha dan pemerintah maka perlu dilakukan pemikiran agar 

pekerja dapat menjaga keselamatanya dalam menjalankan 

pekerjaan, demikian pula diperlukan usaha perlindungan pekerja 

atau buruh agar mengurangi dari resiko yang akan terjadi dalam 

pekerjaanya yang dijalani. Tujuan perlindungan tenaga kerja yakni 

                                                           
16

Pasal 28A-28J Undang-undang Dasar 1945 
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adalah menjamin berlangsungya sistem hubungan kerja secara 

harmonis disertai adanya tekanan dari pihak yang kuat kepada 

pihak yang lemah untuk itu pengusaha atau pemerintah wajib 

melaksanakan ketentuan perlindungan tenaga kerja tersebut sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Perlindungan hukum tenaga kerja sangat mendapat perhatian hal 

ini terbukti dalam beberapa perundang-undangan yang diantaranya 

terdapat dalam beberapa pasal dalam UU Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan yang mengatur hal yang diantaranaya 

sebagai berikut: 

a) Salah satu tujuan pembangunan ketenagakerjaan adalah 

memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja dalam 

mewujudkan kesejahteraan.
17

 

b) Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa 

diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan.
18

 

c) Setiap pekerja/buruh berhak mendapat pelakuan yang 

sama.
19

 

d) Setiap pekerja berhak untuk memperoleh perlindungan atas 

keselamatan kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan 

                                                           
17

Pasal 4 huruf c Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan 

 
18

Pasal 5Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan 

 
19

Pasal6 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan 
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yang sesuai dengan harkat dan mertabat manusia serta nilai-

nilai agama.
20

 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan seorang 

peneliti untuk mencapai suatu tujuan cara tersebut digunakan setelah 

peneliti memperhitungkan kelayakanya ditinjau dari situasi penelitian agar 

penelitian berjalan denga lancar dan memperoleh hasil yang dapat 

dipertanggugjawabkan, maka penelitian ini memerluka n suatu metode 

tertentu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :
21

 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian 

yang dilaksanakan secara intensif terperinci dan mendalam 

terhadap objek penelitian dengan bahan-bahan dari buku maupun 

tulisan.
22

 Penelitian ini dilaksanakan langsung terjun ke lapangan 

untuk memperoleh data primer yang sehubungan dengan masalah 

yang akan diteliti yaitu dengan melakukan wawancara, observasi 

                                                           
20

Pasal 86 ayat1 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan 

 
21

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah 9 Dasar Metode Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 191. 

 
22

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

rineka Cipta), hlm. 11. 
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agar mendapatkan data yang cukup akurat. Selain itu mengingat 

jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan maka penelitian ini 

juga merupakan penelitian empiris yaitu penelitian yang bertujuan 

memperoleh pengetahuan tentang bagaimana hubungan hukum 

dengan masyarakat dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan hukum tersebut. Penelitian ini dilakukan langsung 

dengan terjun ke lapangan agar mendapatkan data yang objektif 

atau disebut data primer.  

2. Sifat penelitian  

Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian 

deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menyelesaikan masalah 

dengan cara mendiskripsikan masalah melalui pengumpulan, 

penyusunan, analisis data kemudian dijelaskan dan selajutnya 

diberikan penilaian.
23

 Dalam penelitian ini penyusun memaparkan 

mengenai perlindungan hukum dan keselamatan petugas pekerja 

Pabrik Kompas Food di Polokarto. Penyusun juga menjelaskan 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang sesuai dengan 

UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, UU Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, UU Nomor 3 Tahun 1992 

Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Kemudian penulis juga 

akan menganalisis mengenai pelaksanaan pemberian perlindungan 

                                                           
23

 Riantoadi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta: Gramnit, 2004), 

hlm.128. 
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kepada pekerja/buruh serta bentuk-bentuk perlindungan yang 

diberikan kepada pekerja Pabrik Kompas Food.  

3. Pendekatan penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

yuridis empiris yakni suatu penelitian yang dilakukan dengan 

melihat kenyataan yang ada dalam praktek dilapangan. Pendekatan 

ini dikenal pula dengan pendekatan secara sosiologis yang 

dilakukan secara langsung ke lapangan Pendekatan penelitian 

secara yuridis empiris merupakan penelitian yang menekankan 

pada fakta-fakta yang diperolehnya dari hasil penelitian yang 

didasarkan pada metode ilmiah serta juga berpedoman pada teori 

hukum dan perundang-undangan yang adadan berkaitan. 

4. Teknik pengumpulan data  

Interview, adalah wawancara yang digunakan sebagai cara 

memperoleh data atau informasi dan keterangan-keterangan 

melalui wawancara yang berlandaskan pada tujuan penelitian. 

Wawancara berfungsi untuk mendapatkan informasi berupa 

permasalahan yang sedang diteliti dari narasumber yakni pemilik 

pabrik /pengusaha dan para pekerja/buruh yang bekerja di Pabrik 

Kompas Food Polokarto untuk memperoleh informasi sejauh mana 

perlindungan hukum kesehatan dan keselamatan kerja yang 
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diterapkan untuk para pekerja/buruh yang bekerja pada Pabrik 

Kompas Food di Polokarto.
24

 

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data atau bahan-bahan 

berupa dokumen, data tersebut bisa berupa arsip-arsip, laporan 

maupun kondisi pekerja serta hal lain yang sifatnya mendukung 

penyusunan penelitian. 

5. Analisis data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Teknik analisis 

data yang digunakan penulis adalah teknik analisis data kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuanya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungn lainya. 

Jadi dalam penelitian ini tidak akan menggunakan pendekatan 

statistik/kuantitatif dalam menghasilkan temuan. Teknik 

pengolahan data ini berangkat dari data dan fakta yang 

teridentifikasi yang muncul di lapangan.
25

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yaitu urutan persoalan atau permasalahan 

yang dijelaskan dalam bentuk tulisan yng membahas skripsi ini dari awal 

sampai akhir secara keseluruhan, supaya tidak terdapat penyimpangan 

yang membingungkan dalam pembahasan.  

                                                           
24

Sapari Imam Asyari, Metode Penelitian Sosial Suatu Petunjuk Ringkas, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hlm.82. 
25

 Prof. Dr. H. Zaenuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010), hlm. 107. 
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Bab pertama memuat latar belakang masalah yang dapat 

menjelaskan alasan akademis penulis dalam penulisan skripsi ini. 

Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini 

sangat penting karena merupakan gambaran awal dimulainya penelitian 

dan rencana yang dilakukan dalam proses penelitian yang nantinya akan 

dilanjutkan penjabaranya ke dalam langkah yang selanjutnya. 

Bab kedua terdiri dari teori-teori dan konsep yang tepat dan yang 

mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, dalam 

bab ini menjelaskan beberapa teori terkait dengan permasalahan yang 

menyangkut mengenai ketenagakerjaan, keselamatan pekerja dan 

perlindungan dari segala resiko yang ada yang merupakan permasalahan 

utama dalam penelitian yang penulis buat. 

Bab ketiga memuat tentang gambaran umum dari Pabrik Kompas 

Food di Polokarto, berupa profil dan kegiatan yang dilakukan dalam 

Pabrik tersebut serta memuat segala bentuk perlindungan hukum 

keselamatan dan kesehatan kerja yang diberikan terhadap pekerja/buruh 

yang bekerja pada Pabrik Kompas Food di Polokarto.  

Bab keempat memuat hasil dari penelitian yaitu analisis mengenai 

implementasi perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan kerja 

berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan dan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja serta memuat mengenai penjelasan bentuk 
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perlindungan yang diberikan kepada pekerja Pabrik Kompas Food dan 

penjelasan mengenai apakah perlindungan yang diberikan sudah sesuai 

dengan Undang-undang yang berlaku saat ini. 

Bab kelima memuat mengenai penutup yang mana dalam bab ini 

berisikan mengenai kesimpulan dari penelitian yang peneliti laksanakan 

dan saran-saran yang disampaikan peneliti terhadap Pabrik Kompas Food 

di Polokarto serta juga kepada para pekerja/buruh yang berada disana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang penulis lakukan di pabrik Kompas Food terdapat 

beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini yakni  

Pabrik Kompas Food sudah memberikan berbagai macam bentuk 

perlindungan guna menunjang pelaksanaan proses perlindungan keselamatan 

dan kesehatan para pekerjanya sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Akan tetapi proses pelaksanaan perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja 

yang diberikan kepada pekerja/buruh pabrik Kompas Food belum sepenuhnya 

terlaksanakan, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran para 

pekerja/buruh akan pentingnya keselamatan kerja yang harus dilakukanya. 

 Dalam hal ini pabrik kompas food sudah menjalankan amanat 

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Ketenagakerjaan serta 

Undang-Undang No 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

akan tetapi dalam pelaksanaanya terdapat kendala-kendala yang menghambat 

pelaksanaan perlindungan keselamatan dan kesehatan tersebut.  

Pabrik Kompas Food sudah berusaha menerapkan peraturan mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja akan tetapi masih banyak pekerja yang 

tidak mengindahkan peraturan tersebut, dalam pelaksanaanya pabrik kompas 

food menghimbau para pekerja agar tetap berhati-hati dalam bekerja 
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walaupun tidak menggunakan alat pelindung diri dan tidak menuruti peraturan 

yang telah ada mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. 

B. Saran  

Saran dari penulis untuk para pekerja Pabrik Kompas Food semoga 

untuk kedepanya lebih meningkatkan kesadaran mengenai keselamatan dan 

kesehatan kerja saat melakukan pekerjaan serta menaati segala peraturan yang 

telah dibuat mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. 

 Sedangkan saran penulis untuk Pabrik Kompas Food semoga 

kedepanya ada peraturan yang lebih tegas lagi kepada pekerja/buruh yang 

melanggar peraturan yang telah dibuat demi keselamatan bersama serta 

semoga kedepanya semua pekerja yang berada di Pabrik Kompas Food 

diikutsertakan pada program Jaminan Kesehatan. 
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